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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan di antaranya 

guru akidah akhlak, waka kurikulum dan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung, di dapatkan hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013 pada 

ranah kognitif. 

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian untuk mengukur 

kemampuan siswa yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif serta  kecakapan berpikir tingkat rendah hingga 

tinggi. Penilaian ini berkaitan dengan ketercapian Kompetensi Dasar pada 

KI-3 yang dilakukan oleh guru mata pelajaran. Penilaian pengetahuan 

dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. Guru memilih teknik penilaian 

yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan dinilai. Penilaian 

dimulai dengan perencanaan yang dilakukan pada saat menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada silabus. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan guru akidah akhlak kelas 

X di MAN 2 Tulungagung terkait dengan perencanaan sebelum melakukan 

evaluasi pembelajaran pada ranah kognitif mata pelajaran akidah akhlak: 
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“Untuk perencanaan evaluasi itu sebenarnya kan sudah ada dalam 

RPP yang telah dibuat diawal sebelum pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan evaluasi ini dirumuska dengan pertimbangan yang 

matang atas dasar materi, situasi kondisi dan waktu yang tersedia. 

Dengan melihat dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), nah 

dari situ sudah dapat mengetahui bagaimana dan apa saja yang 

dibutuhkan dalam proses evaluasi nanti.1” 

Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti dengan guru Akidah 

Akhlak yang lain tentang perencanaan awal sebelum melakukan evaluasi 

ranah kognitif adalah sebagai berikut: 

“Perencanaan evaluasi itu mengacu pada RPP yang telah dibuat mbak, 

meskipun memang terkadang pada penerapannya tidak selalu sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat”.2 

 

Aspek kognitif terdiri dari enam tingkatan dengan aspek belajar yang 

berbeda-beda yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis 

dan evaluasi. Berikut hasil observasi yang saya lakukan terkait dengan 

keenam tingkatan aspek belajar tersebut namun tidak lengkap keenamnya 

dapat ditunjukkan. 

Pada jam ke 2-3 saya masuk kelas X-IPS 1. Ketika itu materi yang 

diajarkan adalah tentang taubat, khusnudhon dan raja’. Pada saat itu 

saya mengikuti bagaiamana siswa mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar. Tiga yang dapat ditunjukkan melalui pengamatan dari 

keenam tingkatan aspek belajar kognitif meliputi: kowledge 

ditunjukkan dengan bagaimana siswa dapat mengingat definisi dari 

taubat, khusnudhon dan raja’; comprehension ditunjukkan dengan 

kemampuan siswa menjelaskan makna tentang taubat, khusnudhon dan 

raja’ menggunakan kata-kata sendiri; aplication ditunjukkan dengan 

kemampuan untuk menerapkan materi tentang taubat, khusnudhon dan 

                                                           
1 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret   

2016, pukul 10:00 WIB 
2 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
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raja’ itu dapat dilihat dari ketika siswa mengungkapkan bagaimana 

fenomena terkait materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.3  

 

Teknik evaluasi ranah kognitif yang digunakan oleh guru Akidah 

Akhlak kelas X di MAN 2 Tulungagung berdasarkan bentuk jawaban peserta 

didik adalah tes tertulis, tes lisan dan penugasan yang paling sering 

digunakan. Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawaban disajikan secara 

tertulis untuk mengukur atau memperoleh inforrmasi tentang kemampuan 

peserta didik. Instrumen tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, 

jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan dan uraian. Sedangkan tes lisan 

merupakan pemberian soal/pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya 

secara lisan, tes lisan menumbuhkan siswa untuk berani berpendapat. 

Selanjutnya penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur 

dan/atau meningkatkan pengetahuan. Penugasan dapat berupa pekerjaan 

rumah dan/ atau proyek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai 

dengan karakteristik tugas. 

Berikut hasil wawancara tentang teknik evaluasi ranah kognitif yang 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

“Kalau untuk teknik evaluasi ranah kognitif saya menggunakan tes 

tulis dengan soal terlampir serta penugasan juga”.4  

 

                                                           
3 Hasil Observasi, 23 April 2016 
4 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
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Pernyataan yang hampir sama diungkapkan oleh Ibu Farida Masyiyah 

sebagai berikut: 

“Untuk evaluasi aspek kognitif saya menggunakan  tes tulis, tes lisan 

dan penugasan. Dimana untuk tes tulis ini saya berikan kepada anak-

anak setelah selesai satu materi diluar dari UTS dan UAS. Kalau untuk 

tes lisan itu jarang sekali saya lakukan paling dalam satu semester 

hanya sekali dan untuk penugasan saya berikan setelah materi saya 

sampaikan lalu anak-anak saya beri tugas mengerjakan LKS atau yang 

terkait dengan materi”.5 

Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti dengan Waka 

kurikulum tentang teknik evaluasi ranah kognitif adalah sebagai berikut: 

“Untuk evaluasi ranah kognitif ya biasa teknik yang digunakan itu 

pasti tes tulis, tes lisan dan penugasan atau bisa dari diskusi kelompok 

itu juga bisa masuk penilaian kognitif bagi individu dan kelompok ”.6  

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan siswa sebagai berikut: 

“Biasanya melakukan tes tulis di akhir bab, jadi setelah satu bab 

selesai itu baru dilakukan tes tulis. Tes tulisnya berupa pilihan ganda 

dan essay. Kalau untuk tes lisan itu jarang sekali dilakukan”.7 

 Berikut pernyataan dari siswa mengenai teknik evaluasi dengan penugasan: 

“Kalau untuk pemberian tugas itu bisa kapan saja. Terkadang kalau 

guru tidak masuk karena suatu keperluan, kami diberikan tugas 

kemudian dikumpulkan pada hari itu juga. Kalau pada saat masuk 

setelah materi diberikan oleh guru, kami diberikan tugas dan ada juga 

tugas yang harus dikerjakan dirumah, atau pada saat diskusi 

kelompok kami diberi tugas secara kelompok. Tugasnya macam-

macam bisa dari mengerjakan LKS atau mengerjakan beberapa soal 

dari guru yang dikerjakan secara berkelompok”.8 

                                                           
5 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 2016, 

pukul 10:00 WIB 
6 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
7 Wawancara dengan Karimatul Fitriana Dewi, selaku siswa kelas IPS 1, 19 Maret 2016, pukul 

10:00 WIB 
8 Wawancara dengan Atik Ardiana, selaku siswa kelas IPS 1, 19 Maret 2016, pukul 11:00 WIB 
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Penelitipun memperkuat datanya dan melakukan observasi. Ketika 

mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, dalam observasi 

tersebut peneliti menyimpulkan bahwa setelah guru menyampaikan materi 

selanjutnya melakukan evaluasi. Hal tersebut sesuai dengn hasil observasi 

sebagai berikut: 

“guru mempersilahkan para siswa untuk bertanya terkait materi yang 

belum di pahami, terdapat dua orang siswa yang bertanya mengenai 

materi yang belum dimengerti. Setelah itu guru melakukan evaluasi 

dengan memberikan pertanyaan balik kepada siswa tentang materi 

yang baru saja diberikan dan para siswapun mengangkat tangan dan 

menjawab dan guru memberikan point terhadap siswa yang menjawab. 

Selanjutnya guru menyuruh para siswa untuk mengerjakan soal-soal 

yang ada di LKS, dan para siswa bergegas mengerjakan soal yang 

diberikan.”9 

 

Dari hasil wawancara guru dan siswa diatas, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan di MAN 2 Tulungagung dalam mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas X dilaksanakan per KI dan KD. Namun tidak 

hanya dengan evaluasi tulis tapi menggunakan tes lisan juga guna mengetahui 

seberapa jauh para siswa menerima pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan 

evaluasi tersebut dapat di lihat bagaimana prestasi siswa meningkat atau 

tidaknya. 

Kemudian peneliti bertanya kepada guru Akidah Akhlak mengenai 

instrumennya berupa apa yang digunakan dalam tes tulis: 

“Untuk tes tulis instrumennya bisa berupa pilihan ganda dan uraian, 

itu yang paling sering digunakan. Misalnya untuk ulangan harian ,UTS 

                                                           
9 Hasil Observasi, 16 April, pukul 07:30 
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dan UAS. Terkadang juga ada yang dalam bentuk menjodohkan atau 

benar salah, sebagai variasi”10. 

Pernyataan yang hampir sama yang diungkapkan oleh Ibu Siti 

Nurhayati adalah sebagai berikut: 

“Untuk penilaian aspek pengetahuan kalau tes tulis itu biasanya dalam 

bentuk uraian dan pilihan ganda baik untuk ulangan harian, UTS dan 

UAS”.11 

 

 Dalam rangka kegiatan penyusunan soal yang ada di MAN 2 

Tulungagung ini tidak hanya dibuat oleh lembaga sendiri namun dibuat antar 

lembaga, ada bentuk soal tes yang disusun oleh guru itu sendiri yang 

memegang bidang studi seperti ulangan harian dan ada bentuk tes yang disusun 

oleh tim penyusun tes yang dilaksanakan oleh setiap rumpun mata pelajaran 

dari masing-masing sekolah yang biasa disebut dengan MGMP (musyawaroh 

guru mata pelajaran) seperti ulangan tengah semester dan semester. Yakni, 

dilaksanakan sekarisedanan kediri selatan : trenggalak, tulungagung, blitar, 

kediri. Kegiatan seperti ini dilakukan rutin empat kali pertemuan dalam setahun 

sebelum semester dengan tempat yang bergantian. Adapun isi dari pada MGMP 

tersebut membicarakan tentang pembuatan soal semester (menyangkut kisi-kisi, 

bentuk soal, jumlah soal, tingkat kesukaran, analisis), tukar pengalaman 

                                                           
10 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
11 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
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mengenai KBM serta penyelesaian masalah yang ada dalan kegiatan KBM 

(solusi), pembahasan materi ajar/ buku pegangan. 

Dalam forum ini dari masing-masing guru menyetorkan sejumlah soal 

yang telah dibuat dirumah kemudian dikumpulkan kepada ketua kelompok 

pembuat  soal dan diseleksi ulang oleh tim KKM pembuat soal. Dan sebelum 

dicetak soal dimusyawarahkan, sehingga ketika banyak kesalahan soal 

dikembalikan lagi.  Dengan demikian dari semua sekolah tersebut sama dalam 

pemberian soal semester disisi lain guru tidak merasa berat dalam mengerjakan 

tugasnya. 

Sebagaimana ungkapan bapak Ibu Nur Hidayati: 

“Ya... penyusunan soal bukan hanya dari lembaga mbak, tapi antar 

lembaga. Jadi soal yang lintas lembaga itu koyo to semester dan ujian 

sekolah. Nah, selama ini dilakukan dua atau tiga bulan sebelum 

semesteran yang dilakukan oleh daerah blitar, trenggalek, tulungagung, 

kediri. Dalam pertemuan itu membahas materi ajar buku 

pegangan,membuat soal, membuat kisi-kisi. Dan prosedur dari 

kegiatan tersebut dari semua sekolah membuat sejumlah soal 

kemudian dibawa dan dipilih. Jadi yo langsung bersama-sama dari 

keseluruhan.”12 

 

Ditambahkan oleh Ibu Farida Masyiyah: 

“Kalau untuk ulangan harian itu dibuat oleh guru fak masing-masing 

terserah. tapi  untuk ulangan semester itu dibuat bersama-sama 

sekarisedenan kediri selatan baik dari kediri, tulungagung, blitar dan 

galek, kalau nggak salah empat kali dan diadakan sebelum semester 

dengan bergantian tempat.pembahasan-pembahasan yang ada 

didalamnya seperti tukar pengalaman mengenai KBM, penyelesaian 

                                                           
12Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
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masalah dalam KBM (solusi), pembuatan soal semester serta analisis, 

kisi-kisi, jumlah soal, bentuk kesukaran.”13 

 

Dalam menyusun sebuah tes guru Akidah Akhlak terlebih dahulu 

membuat kisi-kisi yang disesuaikan  dengan rencana pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan proporsi jumlah item daripada tiap sup 

materi disesuaikan dengan luasnya proporsi masing-masing sub materi. 

Misalnya apabila suatu materi terdiri dari tiga sub dengan proporsi 25% : 40% : 

35%, maka jumlah itemnya pun  juga 25% : 40% : 35% dengan kata lain 

“diratakan.” 

Ibu Farida mengungkapkan bahwa: 

“ya sebelum membuat soal  ulangan harian biasanya membuat kisi-kisi  

dulu dengan perincian seperti ini ada no soal dan skor apakah soal ini 

sulit atau mudah tapi kalau soal ulangan harian belum saya tulis. Nanti 

kan itu ada dalam analisis soal untuk mengetahui soal yang saya 

berikan pada no 6 misalnya, itu banyak siswa yang menjawab salah 

maka itu termasuk dalam kategori soal yang sulit.14  

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Siti Nurhayati: 

“Hal yang saya lakukan untuk penilaian kognitif gini mbak, 

Mengidentifikasi hasil-hasil belajar yang akan dinilai dengan tes, 

menentukan jenis tes yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 

membuat item soal dengan nmemperhatikan tingkat kesukaran soal 

den keadaan siswa yang akan menjalani test.”.15 

 

                                                           
13Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
14 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 

 
15 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
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Patokan siswa sudah memenuhi kompetensi yang diharapkan adalah 

apabila nilai sudah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), baik 

untuk ulangan harian dimana di MAN 2 Tulungagung KKM ditentukan oleh 

guru mapel yang serumpun mupun untuk UTS serta UAS yang KKM-nya 

ditentukan oleh tim penyusun tes yang dilaksanakan oleh setiap rumpun mata 

pelajaran dari masing-masing sekolah. Apabila nilai kurang dari KKM guru 

memutuskan untuk siswa tersebut melakukan remidi. 

Sebagaimana ungkapan dari Ibu Siti Nurhayati: 

“Iya, ada remidi jika nilainya kurang dari KKM, tapi yang kemarin 

kayaknya gak ada yang kurang dari KKM untuk mapel akidah 

akhlak”.16 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah satu siswa sebagi berikut: 

“Iya, ada remidi kalau nilainya kurang dari KKM. Remidinya dalam 

bentuk tugas atau terkadang diberikan soal beberapa nomor berupa 

essay”.17 

Ibu Nur Hidayat mengungkapkan bahwa KKM ditentukan oleh guru 

mapel yang serumpun, berikut pernyataannya: 

“Untuk KKM yang menentukan adalah guru mapel yang serumpun, 

misalnya kalau guru akidah akhlak ada empat orang ya merekalah 

yang berdiskusi untuk menentukan KKM nya berapa. Siswa 

dinyatakan nilainya sudah memenuhi KKM itu apabila nilainya sudah 

diatas standarnya”.18 

                                                           
16 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
17 Wawancara dengan Karimatul Fitriana Dewi, selaku siswa kelas IPS 1, 19 Maret 2016, pukul 

10:00 WIB 
18 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 



106 
 

 
 

Setelah hasil tes tulis dibagikan, biasanya guru membahas soal 

tersebut. Berikut pernyataan dari Ibu Farida Masyiyah: 

“Iya mbak, setelah hasil tes saya bagikan ke anak-anak, saya bersama 

mereka membahas bersama-sama soal yang saya ujikan untuk 

meluruskan apa saja dari pemahaman siswa yang kurang sesuai. Tapi 

saya meminta siswa menyampaikan jawaban mereka terlebih dahulu, 

setelah dirasa dari mereka mengalami kesulitan baru saya sampaikan 

jawaban yang benar”.19 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah satu siswa kelas X IPS 1 

sebagai berikut: 

“Iya, kalau waktunya memungkinkan dan perlu untuk dibahas ya 

dibahas. Terkadang karena harus segera menyelesaikan materi untuk 

mengejar ketertinggalan, soal yang telah diujikan tidak dibahas”.20 

Guru Akidah Akhlak kelas X juga memberikan pre test dan post test. 

Pre test yaitu tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai, dan bertujuan 

untuk mengetahui sampai di mana penguasaan siswa terhadap bahan 

pengajaran (pengetahuan dan keterampilan) yang akan diajarkan. Sedangkan 

post-test yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir program satuan 

pengajaran. Tujuan post-tes ialah untuk mengetahui sampai di mana 

pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun 

keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar. Dalam hal ini fungsi 

                                                           
19 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 

 
20 Wawancara dengan Karimatul Fitriana Dewi, selaku siswa kelas IPS 1, 19 Maret 2016, pukul 

10:00 WIB 
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pretest adalah untuk melihat sampai di mana keefektifan pengajaran, setelah 

hasil pretest tersebut nantinya dibandingkan dengan hasil post-test.  

Berikut pernyataan Ibu Farida Masyiyah, mengenai pre test dan post 

test,: 

“Di awal pembelajaran itu biasanya anak-anak dikasih beberapa 

pertanyaan kemudian siapa yang bisa menjawab, itu kadang-kadang 

tanpa mereka ketahui sudah menjadi penilaian. Kalau untuk pos test 

paling saya memberikan beberapa pertanyaan berupa uraian untuk 

dikerjakan”.21 

Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh Ibu Siti Nurhayati 

mengenai pre test dan pos test: 

“Kalau untuk pre test itu biasanya saya memberikan beberapa 

pertanyaan sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. Anak-anak 

saya suruh menulis jawabannya dalam selembar kertas lalu 

dikumpulkan atau langsung saya kasih pertanyaan kemudian yang bisa 

menjawab angkat tangan. Sedangkan untuk pos test itu saya berikan 

dalam bentus tes tertulis berupa pilihan ganda atau uraian”.22 

Kegiatan evaluasi ranah kognitif dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan dalam perencanaan sebelumnya. Dengan adanya 

kegiatan evaluasi ini berguna baik bagi peserta didik maupun bagi guru. 

Ibu Farida Masyiyah mengungkapkan tentang manfaat kegiatan 

evaluasi ranah kognitif, sebagai berikut: 

                                                           
21 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
22 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
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“Manfaat evaluasi ranah kognitif bagi siswa adalah mereka jadi tahu 

seberapa tingkat pemahaman mereka terhadap materi, kalau mereka 

tahu misalnya nilainya dibawah KKM kan si anak itu bisa 

memperbaikinya dengan lebih giat belajar akhirnya bisa meningkatkan 

prestasi belajarnya. Kemudian manfaatnya kalau bagi saya sendiri 

adalah bisa mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang 

telah saya ajarkan, kemudian saya bisa mengetahui model dan strategi 

pembelajaran saya, cara mengajar saya apakah sudah berhasil atau 

masih perlu diperbaiki”.23 

Dari uraian diatas menjelaskan bahwa, sebelum melakukan kegiatan 

evaluasi terlebih dahulu guru Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungangung 

melakukan perencanaan dengan menagcu pada RPP yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Teknik evaluasi ranah kognitif yang digunakan adalah tes tertulis, 

tes lisan, dan penugasan. Kemudian instrumen yang digunakan untuk tes tertulis 

adalah berupa pilihan ganda, uraian dan benar salah. Untuk tes lisan dilakukan 

dengan guru memberikan pertanyaan lalu siswa menjawab dan untuk penugasan 

diberikan kepada siswa pada saat melakukan diskusi kelompok atau setelah guru 

menyampaikan materi pada satu kali tatap muka. Dalam menentukan KKM, itu 

merupakan kesepakatan dari guru mapel yang serumpun, kemudian apabila siswa 

nilainya kurang dari standar harus melakukan remedial. Dari kegiatan evaluasi 

ranah kognitif tersebut gurudapat mengetahui seberapa tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi dan dapat membaiki metode atau strategi yang digunakan oleh 

guru sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

                                                           
23 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
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2. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013 pada 

ranah afektif. 

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap kecenderungan perilaku 

siswa sebagai hasil pendidikan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Penilaian sikap memiliki karakteristik yang berbeda dengan penilaian 

pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik yang digunakan juga 

berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui capaian 

dan membina perilaku serta budi pekerti siswa sesuai butir-butir sikap dalam 

KD pada KI-1 dan KI-2. Penilaian dimulai dengan perencanaan yang 

dilakukan pada saat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang mengacu pada silabus. 

Berikut pernyataan dari Ibu Farida Masyiyah tentang perencanaan 

sebelum melakukan evaluasi pada ranah afektif: 

 “Untuk ranah afektif, perencanaan awalnya ya sama itu sudah ada 

dalam rancangan RPP. Mulai dari merumuskan tujuan evaluasi, teknik 

yang digunakan apa, instrumennya apa, kriteria penilaiannya 

bagaimana itu sudah ada.24 

 

Taksonomi untuk daerah afektif menurut David R. Krathwohl ada lima 

yaitu receiving, responding, valuing, organization dan characterization. 

Berikut hasil observasi yang saya lakukan terkait dengan keenam tingkatan 

aspek belajar tersebut namun tidak lengkap keenamnya dapat ditunjukkan. 

                                                           
24 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
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“pada tingkat receiving ditunjukkan dengan siswa mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh guru; responding ditunjukkan dengan 

siswa berpartisipasi dalam diskusi kelas; valuing ditunjukkan dengan 

penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru mapel; organization 

ditunjukkan dengan dapat mengorganisai hubungan satu nilai dengan 

nilai yang lain; characterization ditunjukkan dengan menunjukkan 

kepercayaan diri jika bekerja secara mandiri dan bekerjasama dalam 

aktivitas kelompok”.25 

 

Kemudian peneliti menanyakan tentang tehnik evaluasi ranah afektif 

yang digunakan untuk melakukan penilaian: 

“Ya yang paling sering digunakan adalah observasi karena paling 

efektif menurut saya. Kalau untuk jurnal itu kan hanya dicatat kejadian 

yang penting baik yang positif maupun negatif saja disetiap harinya. 

Misalnya si A tidak membawa buku LKS pada saat jam pelajaran 

Akidah Akhlak dan itu kan tidak semua siswa yang dicatat. 26 

Pernyataan yang hampir sama oleh Ibu Siti Nurhayati: 

“Kalau untuk observasi itu selalu dilakukan oleh guru, setiap saat 

dalam kegiatan belajar mengajar saya pasti melakukan observasi. 

Tidak hanya untuk penilaian sikap saja, untuk pengetahuan dan 

ketrampilan juga bisa dengan observasi”.27 

Drai uraian diatas menyatakan bahwa untuk evaluasi ranah afektif 

guru Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung lebih sering menggunakan 

teknik observasi dan juga mencatat dalam jurnal tentang kejadian penting 

yang dilakukan oleh peserta didik baik positif dan negatif. 

Dalam K 13 semua aspek dinilai dengan format rapor yang sudah 

mendukung baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, berbeda 

                                                           
25 Hasil Observasi, 23 April 2016 
26 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
27 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
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dengan KTSP dan KBK yang format rapornya belum mendukung untuk 

melakukan evaluasi pada ketiga ranah tersebut. 

Ibu Siti Nur Hidayati mengungkapkan bahwa: 

“Pada penilaian sikap ada formatnya dan diaplikasikan dalam raport 

dalam bentuk huruf dan dinarasikan”. Perbedaan evaluasi pada KTSP 

dengan K13 itu sebenarnya hanya terletak pada format rapotnya yang 

mencakup tiga ranah dan Kompetensi Sikap itu kan dibagi menjadi 

dua yaitu kompetensi sikap sosial dan spiritual untuk yang K 13 , tapi 

sebenarnya sejak KBK dan KTSP sudah menyangkut tiga ranah hanya 

saja format rapotnya belum mendukung.28 

 

Penilaian sikap terutama dilakukan oleh guru mata pelajaran, guru 

bimbingan konseling (BK), dan wali kelas, melalui observasi yang dicatat 

dalam jurnal berupa catatan anekdot (anecdotal record) dan catatan kejadian 

tertentu (incidental record). Dalam pelaksanaan penilain sikap diasumsikan 

setiap siswa memiliki perilaku yang baik, sehingga jika tidak dijumpai 

perilaku yang sangat baik atau kurang baik maka sikap siswa tersebut 

dianggap baik, sesuai dengan indikator yang diharapkan. Perilaku sangat baik 

atau kurang baik yang dijumpai di kelas selama proses pembelajaran dicatat 

dalam jurnal guru mata pelajaran. Sedangkan perilaku siswa yang kurang baik 

dan informasi lain yang valid dan relevan di luar kelas, selain dicatat guru 

mata pelajaran, juga menjadi catatan guru BK dan wali kelas. 

 

                                                           
28 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
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Ibu Nur Hidayati menyatakan bahwa: 

 “Kalau sekarang nilai sikap dibuat pada saat akhir semester. Jadi guru 

BK, bapak ibu guru wali kelas dan guru lain yang mengajar 

melakukan penilaian bersama. Jadi tidak permapel lagi, sekarang 

penilaian sikap sosial dan spiritual dalam rapor itu dibuat Kesimpulan 

umum. Untuk penilaian spiritual dalam rapor selama satu semester, 

misalnya namanya Bahtiar kemudian dalam kolom pada catatan 

perilaku dituliskan tidak mengikuti sholat jum’at yang diselenggrakan 

disekolah. Jadi yang menentukan kelulusannya itu utamanya dari wali 

kelas sama guru BK dan bapak ibu guru yang mengajar. Misalnya 

selama satu semester siswa ini tidak pernah terlambat atau siswa ini 

selalu mengikuti peraturan yang ada, itu kan merupakan great yang 

paling bagus. Jadi penilaian K13 itu kan mengalami revis-revisi jadi 

semakin kesini itu ada perbaikan-perbaikan yang perlu sampean 

tahu”.29 

Jadi untuk penilaian sikap tidak hanya dinilai oleh guru permapel lagi, 

tetapi juga dari guru BK dan bapak ibu guru wali kelas dan guru yang lain dan 

dibuat pada akhir semester dalam bentuk kesimpulan umum. 

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai kesulitan dari penerapan 

evaluasi dalam K 13 khususnya pada ranah afektif, berikut pernyataan beliau: 

“Kalau untuk kesulitan mengenalkan tentang evaluasi pembelajaran 

pada K 13 saya rasa tidak ada, karena setiap guru kan memberikan 

tagihan diawal. Jadi siswa tinggal mengikuti dan melaksanakan 

tagihan tersebut. Sikap anak itu semuanya dinilai. Yang perlu 

njenengan ketahui itu kompetensi yang dinilai itu tadi apa, kemudian 

nilai pengetahuan itu apa saja yang dimasukkan, demikian pula nilai 

keterampilan”.30 

                                                           
29 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
30 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
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Jadi sebenarnya tidak ada kesulitan yang berarti dalam mengenalkan 

sistem evaluasi baru pada siswa, karena guru telah memberikan tagihan di 

awal dan siswa tinggal mengikuti. 

Berkaitan dengan kesulitan atau hambatan dalam 

mengimplementasikan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum 2013 untuk 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MAN 2 Tulungagung, sekolah 

melakukan sosialisasi melalui workshop yang dilakukan di Sekolah maupun 

di luar Sekolah untuk memberikan pengetahuan kepada para guru agar bisa 

melaksanakan dan menerapkan kurikulum baru tersebut dalam pembelajaran.  

Berikut pernyataan dari Ibu Nur Hidayati: 

“Sosialisasi Kurikulum 2013 dilakukan dengan mengikuti workshop 

yang diselenggarakan di Sekolah sendiri maupun diluar Sekolah. Dari 

situ kita membahas mengenai perancangan PROTA, PROMES, 

silabus RPP dan yang berkaitan dengan K 13. Yang harus sampean 

ketahui itu K 13 itu selalu mengalami perbaikan-perbaikan atau revisi, 

jadi kita dari pihak sekolah juga harus mengikuti perbaikan 

tersebut”.31 

Penilain diri dan penilaian antarteman dilakukan sebagai penunjang 

dan hasilnya digunakan untuk bahan konfirmasi dalam rangka pembinaan dan 

pembentukan siswa. 

 

 

                                                           
31 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
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Berikut pernyataan dari Ibu Nur Hidayati: 

“Kalau untuk mengaplikasikan penilaian teman dengan teman itu terus 

terang saja belum diterapkan secara menyeluruh, maksudnya ya 

mungkin hanya beberapa guru saja yang menerapkannya. Jadi dibuat 

standar range aja dari batas atas dan bawah, realitasnya memang 

seperti itu. Jadi antara yang tinggi, tengah, bawah atau yang lower itu 

kan tidak bisa dinilai semuanya. Karena disini juga masih belajar dan 

diterapkannya masih masuk ditahun kedua.32 

 

Ibu Farida Masyiyah mengungkapkan mengenai penilaian dengan 

teman sejawat: 

“Kalau untuk penilaian dengan teman sejawat itu saya memberikan 

lembar penilaian kepada anak-anak, disitu sudah ada kriteria 

penilaiannya sehingga anak-anak tinggal memberikan centang”.33 

Berikut pernyataan Ibu Nur Hayati tentang penilaian pada Kompetensi 

Inti Sikap Spiritual yang juga termasuk dalam penilaian diri: 

“Kalau untuk Kompetensi Inti Sikap spiritual penialaiannya bisa dari 

kegiatan melakukan sholat dhuha dan sholat dhuhur, dengan setiap 

siswa diberikan kartu sholat”.34 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh siswa sebagai berikut: 

“Oh iya kalau untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur, masing-masing 

dari kami dikasih kartu sholat setelah selesai mengerjakan sholat kami 

tinggal memberikan centang dan menaruhnya ketempatnya. Kalau 

untuk sholat dhuha itu kan tidak diwajibkan, jadi hanya bergiliran 

dalam satu minggu hanya satu kali. Setiap siswa kan diberi buku 

panduan, setelah selesai melakukan sholat tinggal memeberikan 

centang. Itu juga bisa masuk penilaian”.35 

                                                           
32 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
33 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
34 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
35 Wawancara dengan Karimatul Fitriana Dewi, selaku siswa kelas IPS 1, 19 Maret 2016, pukul 

10:00 WIB 
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Pernyataan Ibu Farida Masyiyah mengenai manfaat dari kegiatan 

evaluasi ranah afektif: 

“Manfaatnya evaluasi ranah afektif bagi siswa itu anak-anak jadi 

ngerti trus manut arahnya ke sopan santun dan penerapannya bisa 

dilihat dari sikap mereka baik di lingkunagan keluarga, sekolah dan 

masyarakat”.36 

Dari uraian diatas menyatakan bahwa, untuk penilaian sikap itu tidak 

lagi hanya dilakukan oleh guru permapel melainkan dari rangkuman hasil 

penilaian sikap oleh guru mata pelajaran dan guru BK selama satu semester 

dikumpulkan kepada walikelas, kemudian wali kelas menggabungkan dan 

merangkum dalam bentuk deskripsi yang akan diisikan ke dalam rapor setiap 

siswa di kelasnya. Manfaat dari dilakukannya kegiatan evaluasi pada ranah 

afektif adalah siswa menjadi mengerti bagaimana mereka harus menerapkan 

sikap yang baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

3. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013 pada 

ranah psikomotorik 

Penilaian keterampilan adalah penilain untuk mengukur pencapaian 

kompetensi siswa terhadap kompetensi dasar pada KI-4. Penilaian 

keterampilan menuntut siswa mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu. 

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengetahuan yang 

sudah dikuasai siswa dapat digunakan untuk mengenal dan meyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sesunguhnya. Penilaian keterampilan dapat 

                                                           
36 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
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dilakukan dengan berbagai teknik antara lain penilaian praktik/kinerja, 

proyek dan portofolio. 

Berikut peryataan dari Ibu Nur Hidayati mengenai teknik penilaian 

keterampilan: 

“Penilaian keterampilan diambil dari praktikum bisa, proyek bisa. 

Untuk nilai keterampilan dibuat dalam bentuk angka dan narasi. Kalau 

saya kan kebetulan adalah guru mapel biologi, jadi untuk melakukan 

penilaian proyek itu mudah saja. Kalau untuk mapel Akidah Akhlak 

nanti sampean tanyakan sendiri kepada gurunya”.37 

Berikut pernyataan dari Ibu Siti Nurhayati selaku guru mapel Akidah 

Akhlak kelas X mengenai teknik penilaian keterampilan: 

”Untuk penilaian keterampilan saya menilainya dari hapalannya anak-

anak tentang alil-dalil yang berkaiatan dengan materi. Saya menilai 

dari mahrajnya, tajwidnya dan juga ketrampilan menulisnya yang 

benar atau juga terkadang saya mengambil dari tugas portofolio.38 

Berikut pernyataan dari Ibu Farida Masyiyah yang juga guru mapel 

Akidah Akhlak kelas X: 

“Kalau untuk penilaian keterampilan ya itu saya ambil dari kegiatan 

diskusi, jadi siswa mana yang aktif saat diskusi akan mendapatkan 

nilai yang tinggi, atau dengan menilai proses hasil belajar individu 

secara tanya jawab tentang materi yang dipelajari. Kalau untuk 

penilaian proyek belum saya terapkan, karena dalam mata pelajaran 

Akidah Akhlak itu masih terlalu sulit, jadi untuk keterampilan ya saya 

ambil dari kegiatan diskusi kelompok.”39 

                                                           
37 Wawancara dengan Ibu Nur Hidayati, selaku waka kurikulum, 17 Maret 2016, pukul 13:00 

WIB 
38 Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 15 Maret 2016, 

pukul 08:30 WIB 
39 Wawancara dengan Ibu Farida Masyiyah, selaku guru Akidah Akhlak kelas X, 14 Maret 

2016, pukul 10:00 WIB 
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Dari hasil wawancara diatas dapat diperkuat lagi berdasarkan hasil 

observasi yang saya lihat tentang evaluasi ranah keterampilan yang dipakai 

oleh guru Akidah Akhlak: 

Pada jam ke 2-3 saya masuk kedalam kelas X-IPS 1. Ketika itu materi 

yang diajarkan tentang taubat, khusnudhon dan raja’. Guru 

menerangkan tentang materi yang diajarkan waktu itu. Kemudian Guru 

menyuruh siswanya untuk membentuk kelompok yang setiap kelompok 

berisi 6 anak secara acak yang ditentukan oleh guru untuk anggota 

kelompoknya. Kemudian guru membagikan tugas yang harus dikerjakan 

secara kelompok sesuai dengan materi. Pada waktu itu membahas 

materi tentang taubat, khusnudhon dan raja’. Guru memberikan waktu 

dua puluh menit untuk melakukan diskusi kelompok mengerjakan tugas. 

Kemudian setiap kelompok disuruh mempresentasikan di depan kelas 

secara bergiliran. Para audience dari kelompok yang yang diberi 

kesempatan untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok yang 

melakukan presentasi. Dari kegiatan tersebut guru mengamati siswa 

mana yang aktif dan yang kurang aktif untuk dijadikan sebagai 

penilaian. Dari aktivitas diskusi ini adalah cara guru mengambil nilai 

dari aspek psikomotorik, yaitu melihat keterampilan siswa dalam 

menyampaikan pendapat dan keterampilan bertanya.40 

 

Dari uraian diatas menyatakan bahwa untuk evaluasi ranah ketrampilan 

yang dalam Kurikulum 2013 yang biasanya menggunakan teknik penilaian 

proyek, namun itu tidak selalu bisa diterapkan pada semua mata pelajaran 

demikian pula untuk mata pelajaran Akidah Akhlak yang berkaitan dengan 

perilaku. Guru mapel Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung melakukan 

penilaian keterampilan dari tugas portofolio dan dari diskusi kelompok yang 

dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar atau juga bisa dengan 

keterampilan siswa dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

                                                           
40 Hasil Observasi, 23 April 2016 
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Berikut adalah pernyataan dari Ibu Siti Nurhayati terkait tindak lanjut 

apabila nilai keterampilan siswa tidak memenuhi KKM. 

“gini mbak, untuk penilaian keterampilan kan saya ambil dari hapalan 

dalil-dalil yang terkait dengan materi. Jadi apabila mereka belum hapal 

dan pelafalannya salah, saya akan melakukan remedial sampai mereka 

hapal dan dapat melafalkan dalil dengan benar”. 

Dari uraian diatas menyatakan bahwa apabila nilai aspek psikomotorik 

siswa tidak memenuhi KKM, maka siswa harus melakukan remidi. 

B. Temuan Penelitan 

Paparan data disini merupakan uraian yang disajikan peneliti dengan topik 

sesuai dalam pertanyaan-pertanyaan yang peneliti lakukan dan peneliti amati 

dalam proses penelitian. Paparan data tersebut peneliti peroleh sumber data yang 

telah peneliti tentukan melaui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada Waka Kurikulum, Guru Akidah akhlak dan siswa. 

Dapat dipaparkan data hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam kurikulum 2013 pada 

ranah kognitif. 

Temuan peneliti dari evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

kurikulum 2013 pada ranah kognitif adalah sebagi berikut: 

a. Penilaian dimulai dengan perencanaan yang dilakukan pada saat 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 

silabus,  dari situ sudah Disusun secara sistematis mulai dari merumuskan 
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tujuan evaluasi, teknik evaluasi, instrumen evaluasi dan rubrik penilaian 

serta kriteria penilaiannya seperti apa. 

b. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak pada ranah kognitif yang terdiri 

dari enam tingkatan aspek belajar menurut Bloom meliputi: kowledge 

ditunjukkan dengan bagaimana siswa dapat mengingat definisi dari 

taubat, khusnudhon dan raja’: comprehension ditunjukkan dengan 

kemampuan siswa menjelaskan makna tentang taubat, khusnudhon dan 

raja’ menggunakan kata-kata sendiri; comprehension ditunjukkan dengan 

kemampuan untuk menerapkan materi tentang taubat, khusnudhon dan 

raja’ itu dapat dilihat dari ketika siswa mengungkapkan bagaimana 

fenomena terkait materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

tingkat analysiss, synthesis dan evaluation tidak ditemukan dari hasil 

pengamatan. 

c. Teknik evaluasi ranah kognitif yang digunakan oleh guru Akidah Akhlak 

kelas X di MAN 2 Tulungagung yang paling sering digunakan adalah tes 

tertulis, tes lisan dan penugasan.  

d. Instrumen tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan dan uraian. Sedangkan tes lisan itu 

jarang digunakan oleh guru dalam melakukan penilaian ranah kognitif . 

Selanjutnya penugasan itu sering kali dilakukan setelah guru selesai 

menyampaikan materi, pemberian tugas yang harus dikerjakan kelompok 
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atau pada saat guru terpaksa tidak bisa mengajar serta memberikan 

pekerjaan rumah. 

e. Kegiatan penyusunan soal yang ada di MAN 2 Tulungagung tidak hanya 

dibuat oleh lembaga sendiri namun dibuat antar lembaga, ada bentuk soal 

tes yang disusun oleh guru itu sendiri yang memegang bidang studi 

seperti ulangan harian dan ada bentuk tes yang disusun oleh tim penyusun 

tes yang dilaksanakan oleh setiap rumpun mata pelajaran dari masing-

masing sekolah yang biasa disebut dengan MGMP (musyawaroh guru 

mata pelajaran) seperti ulangan tengah semester dan semester. Yakni, 

dilaksanakan sekarisedanan kediri selatan : trenggalek, tulungagung, 

blitar, kediri. Adapun isi dari pada MGMP tersebut membicarakan 

tentang pembuatan soal semester (menyangkut kisi-kisi, bentuk soal, 

jumlah soal, tingkat kesukaran, analisis), tukar pengalaman mengenai 

KBM serta penyelesaian masalah yang ada dalan kegiatan KBM (solusi), 

pembahasan materi ajar/ buku pegangan. Dalam forum ini dari masing-

masing guru menyetorkan sejumlah soal yang telah dibuat dirumah 

kemudian dikumpulkan kepada ketua kelompok pembuat  soal dan 

diseleksi ulang oleh tim KKM pembuat soal. Dengan demikian dari 

semua sekolah tersebut sama dalam pemberian soal semester disisi lain 

guru tidak merasa berat dalam mengerjakan tugasnya.  

f. KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal) dalam ulangan harian itu 

ditentukan oleh guru mapel Akidah Akhlak di MAN Tulungagung sendiri 
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yang serumpun, apabila nilai kurang dari KKM maka siswa tersebut harus 

remidi.  

g. Manfaat dari kegiatan evaluasi tersebut dapat di lihat bagaimana prestasi 

siswa meningkat atau tidaknya. Selain itu juga dengan adanya evaluasi 

guru dapat melakukan perbaikan mengenai metode pembelajaran, strategi 

pembelajaran maupun teknik dan instrument penilaian yang sesuai 

dengantujuan pembelajaran Akidah Akhlak. 

2. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam kurikulum 2013 pada 

ranah afektif. 

Temuan peneliti dari evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Kurikulum 2013 kelas pada ranah afektif adalah sebagai berikut:  

a. Pertama, melakukan perencanaan yang telah dibuat dalam RPP. Yang 

harus diketahui oleh guru adalah kompetensi apa yang harus dimasukkan 

untuk penilaian sikap dan tujuan yang ingin dicapai dalm melakukan 

evaluasi. 

b. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak  pada ranah afektif yang terdiri dari 

enam tingkatan aspek belajar menurut Davit R. Krathwohl dan kawan-

kawan meliputi: pada tingkat receiving ditunjukkan dengan siswa 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru; responding 

ditunjukkan dengan siswa berpartisipasi dalam diskusi kelas; valuing 

ditunjukkan dengan penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru 
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mapel; organization ditunjukkan dengan dapat mengorganisai hubungan 

satu nilai dengan nilai yang lain; characterization ditunjukkan dengan 

menunjukkan kepercayaan diri jika bekerja secara mandiri dan 

bekerjasama dalam aktivitas kelompok. 

c. Teknik yang digunakan oleh guru Akidah Akhlak dalam melakukan 

penilaian aspek afektif adalah observasi dan jurnal. Dimana guru 

melakukan pengamatan agar bisa memberikan penilaian secara langsung 

pada ranah afektif siswa, baik pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung maupun diluar kegiatan belajar mengajar berlangsung.  Guru 

mencatat dalam jurnal untuk kejadian yang penting, misalnya adalah 

Bahtiar tidak mengerjakan pekerjaan rumah maka itu bisa dicatat oleh 

guru dalam jurnal mengajar. Jadi tidak setiap hari guru mencatat dalam 

jurnal, karena yang dicatat hanya kejadian tertentu baik dalam hal positif 

maupun negatif.  

d. Pada kompetensi sikap spiritual penilaiannya bisa diambil dari kegiatan 

sholat yang dilakukan oleh siswa. Jadi setiap siswa diberikan kartu sholat, 

kemudian apabila sudah melakukan kegiatan sholat tersebut tinggal 

memberikan centang dan ini juga termasuk penilaian yang diperhitungkan. 

e. Dari hasil temuan peneliti juga diketahui bahwa penilaian sikap itu tidak 

lagi hanya dilakukan oleh guru permapel melainkan dari rangkuman hasil 

penilaian sikap oleh guru mata pelajaran dan guru BK selama satu 

semester yang dikumpulkan kepada wali kelas, kemudian wali kelas 
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menggabungkan dan merangkum dalam bentuk deskripsi yang akan 

diisikan ke dalam rapor setiap siswa di kelasnya dalam bentuk nilai dan 

dinarasikan.  

f. Penilain diri dan penilaian antarteman dilakukan sebagai penunjang dan 

hasilnya digunakan untuk bahan konfirmasi dalam rangka pembinaan dan 

pembentukan siswa. Untuk penilaian diri dan penilaian dengan teman 

sejawat, dilakukan dengan guru memberikan lembar penilaian dan disitu 

sudah tercantum kriteria penilainnya sehingga siswa tinggal memberikan 

centang.  

g. Manfaat dari kegiatan evaluasi ranah afektif lebih mengarah kepada sopan 

santun dalam berperilaku, jadi siswa jadi mengerti bagaimana bersikap 

yang baik untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam kurikulum 2013 pada 

ranah psikomotorik. 

Temuan peneliti dari evaluasi guru PAI dalam menerapkan kurikulum 

2013 kelas X pada ranah psikomotorik adalah sebagai berikut: 

a. Guru mapel akidah Akhlak kelas X di MAN 2 tidak menggunakan tehnik 

penilai proyek dan kinerja karena dirasa masih mengalami kesulitan dan 

tidak semua mata pelajaran bisa menggunakan teknik penilaian tersebut. 

Jadi untuk evaluasi ranah psikomotorik tidak dinilai dari karya apa yag 

dibuat oleh peserta didik, karena mata pelajaran Akidah Akhlak lebih 

menekankan pada bagaimana siswa berperilaku.  
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b. Guru melakukan penilaian keterampilan pada peserta didiknya adalah dari 

kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan, dari kegiatan diskusi tersebut 

dapat diketahui bagaimana keterampilan siswa dalam menyampaikan 

pendapat dan memberikan tanggapan atau pertanyaan dan bagaiman cara 

peserta didik menjawab setiap pertanyaan dari guru serta bagaimana 

peserta didik itu menerapkan apa yang materi yang disampaikan oleh guru 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian dari hapalan pada dalil-dalil yang 

berkaitan dengan materi atau dengan menilai proses hasil belajar individu 

secara tanya jawab misalnya tentang hubbud-dun-ya, hasad. 

c. Apabila nilai aspek psikomotorik siswa tidak memenuhi KKM maka 

siswa harus melakukan remidi.  

 

C. Analisis Data 

Penelitian ini mempunyai tujuan utama untuk mengetahui evaluasi 

guru PAI dalam menerapkan kurikulum 2013 kelas X mata pelajaran Akidah 

akhlak pada ranah Afektif, kognitif dan psikomotorik. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan sejumlah dokumen mengenai evaluasi guru PAI dalam menerapkan 

kurikulum 2013 kelas X mata pelajaran Akidah akhlak pada ranah Afektif, 

kognitif dan psikomotorik. 
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Analisis merupakan usaha untuk memilah suatu integritas menjadi 

unsur-unsur atau bagian-bagian, sehingga menjadi jelas susunannya. Analisis 

termasuk mengolah data yang telah dikumpulkan untuk menentukan 

kesimpulan yang didukung data tersebut. Setelah data yang dimaksudkan 

terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan pengolahan terhadap data-data 

tersebut. Data yang terkumpul kebanyakan bersifat deskriptif kualitatif, 

sehingga penulis mempergunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan guru PAI dalam menerapkan kurikulum 2013 kelas X mata 

pelajaran Akidah akhlak pada ranah Afektif, kognitif dan psikomotorik 

kemudian menganalisisnya. 

1. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlah dalam Kurikulum 2013 pada 

ranah kognitif. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

penulis dapat menagnalisis evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Kurikulum 2013 pada ranah konitif. Setiap proses kegiatan pembelajaran 

selalu direncanakan baik untuk rencana jangka panjang maupun jangka 

pendek. Untuk perencanaan jangka panjang dapat dilihat di Prota 

kemudian untuk melihat jangka pendek bisa dilihat di RPP. Demikian pula 

dalam melakukan kegitan evaluasi pada ranah kognitif juga direncanakan 

dalam RPP, mulai dari merumuskan tujuan penilaian, teknik apa yang 
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digunakan, instrumen yang digunakan, kriteria penilaian dan rubrik 

penilaian. 

Aspek kognitif sebagai aspek kemampuan yang sangat erat 

kaitanya dengan kemampuan intelektual harus dievaluasi dengan bentuk 

dan teknik yang tepat, seperti: tes tertulis, tes lisan dan penugasan. 

Instrumen tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan dan uraian. Sedangkan tes lisan itu 

jarang digunakan oleh guru dalam melakukan penilaian ranah kognitif . 

Selanjutnya penugasan itu sering kali dilakukan setelah guru selesai 

menyampaikan materi, pemberian tugas yang harus dikerjakan kelompok 

atau pada saat guru terpaksa tidak bisa mengajar serta memberikan 

pekerjaan rumah. 

Evaluasi pada tiap satuan kegiatan memiliki tujuan khusus untuk 

menilai tingkat efektifitas kegiatan dan ketuntasan penguasaan materi 

khusus dalam satu pertemuan. Berdasarkan data lapangan, pada bagian ini 

kegiatan evaluasi telah terlaksana dengan baik. Penilaian rutin yang telah 

dilaksanakan pada tiap pertemuan secara praktis mampu menyajikan 

informasi tentang efektifitas proses belajar mengajar dalam satuan 

kegiatan. 

Dalam rangka kegiatan penyusunan soal yang ada di MAN 2 

Tulungagung ini tidak hanya dibuat oleh lembaga sendiri namun dibuat 

antar lembaga, ada bentuk soal tes yang disusun oleh guru itu sendiri yang 
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memegang bidang studi seperti ulangan harian dan ada bentuk tes yang 

disusun oleh tim penyusun tes yang dilaksanakan oleh setiap rumpun mata 

pelajaran dari masing-masing sekolah yang biasa disebut dengan MGMP 

(musyawaroh guru mata pelajaran) seperti ulangan tengah semester dan 

semester.  

Dari hasil wawancara dan data yang diperoleh di MAN 2 

Tulungagung, guru Akidah Akhlak membuat kisi-kisi soal sesuai dengan 

KD dan indikator kemudian menulis soal, menguji coba soal dan juga 

melakukan analisis soal.  

Sebagai patokan bahwa peserta didik telah mencapai kompetensi 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan evaluasi, nilai harus diatas standar 

yang ditentukan. Apabila nilai kurang dari KKM maka siswa tersebut 

harus remidi. Evaluasi harian, mid semester, serta semester yang secara 

umum telah dilaksanakan dengan maksimal. Pelaksanaan evaluasi secara 

terus menerus seperti yang telah diterapkan di MAN 2 Tulungagung 

mempunyai nilai positif berupa peningkatan dan perbaikan terhadap 

proses belajar mengajar yang berlangsung. Dengan evaluasi tersebut dapat 

di lihat bagaimana prestasi siswa meningkat atau tidaknya. Selain itu juga 

dengan adanya evaluasi guru dapat melakukan perbaikan mengenai 

metode pembelajaran, strategi pembelajaran maupun teknik dan 



128 
 

 
 

instrument penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran Akidah 

Akhlak. 

2. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013 pada 

ranah afektif. 

Aspek afektif sebagai aspek yang sangat erat kaitanya dengan 

perilaku siswa apalagi pada mata pelajaran Akidah Akhlak harus 

dievaluasi dengan bentuk dan teknik yang tepat. Penilaian sikap ditujukan 

untuk mengetahui capaian dan membina perilaku serta budi pekerti siswa 

sesuai butir-butir sikap dalam KD pada KI-1 dan KI-2 yaitu kompetensi 

inti sikap spiritual dan kompetensi inti sikap sosial. Penilaian dimulai 

dengan perencanaan yang dilakukan pada saat menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada silabus. 

Dari hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak di MAN 2 

Tulungagung, untuk penilaian ranah afektif teknik yang digunakan adalah 

observasi, catatan jurnal, penilaian diri dan penilaian dengan teman 

sejawat. Observasi bisa dilakukan oleh guru baik pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung maupun di luar kegiatan belajar mengajar. 

Kemudian pencatatan jurnal hanya dilakukan oleh guru untuk kejadian 

tertentu baik positif maupun negatif dari peserta didik. Untuk penilaian 

diri dan penilaian dengan teman sejawat dilakukan dengan para peserta 

didik memberikan centang pada lembar penilaian yang telah disiapkan 

oleh guru. 
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Penilaian sikap itu tidak lagi hanya dilakukan oleh guru permapel 

melainkan dari rangkuman hasil penilaian sikap oleh guru mata pelajaran 

dan guru BK selama satu semester dikumpulkan kepada walikelas, 

kemudian wali kelas menggabungkan dan merangkum dalam bentuk 

deskripsi yang akan diisikan ke dalam rapor setiap siswa di kelasnya 

dalam bentuk nilai dan dinarasikan. Penilain diri dan penilaian antarteman 

dilakukan sebagai penunjang dan hasilnya digunakan untuk bahan 

konfirmasi dalam rangka pembinaan dan pembentukan siswa.  

Jika demikian halnya, maka proses perbaikan proses pembelajaran 

untuk meningkatkan sikap dan perilaku siswa baru bisa diambil pada akhir 

semester atau dua kali dalam setahun. Dengan demikian, tidak bisa 

diupayakan penanganan lebih dini untuk meningkatkan perilaku siswa 

melalui proses pembelajaran yang berlangsung. Secara praktis, realitas 

semacam ini akan sangat menghambat peningkatan kualitas proses sekaligus 

hasil karena kurangnya informasi mengenai efektifitas kegiatan yang 

berlangsung dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dilihat dari pelaksanaan evaluasi secara keseluruhan, khususnya 

pada evaluasi satuan kegiatan dapat dilihat masih dominanya penggunaan 

bentuk evaluasi tertulis daripada evaluasi jenis yanglain seperti 

pengamatan sikap yang hanya bisa dilakukan pada beberapa topik ajar 

saja. Jika dicermati, masih banyak topik ajar yang justru lebih 

membutuhkan penilaian ketrampilan dan pengamatan sikap,misalnya 
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materi tentang qanaah dan tasamuh, qadha dan qodhar serta materi lainya 

yang justru lebih tepat menggunakan penilaian pengamatan sikap karena 

materi ajar berisi muatan ajaran tentang akhlak. 

3. Evaluasi guru pembelajaran Akidah Akhlak dalam Kurikulum 2013 

pada ranah psikomotorik. 

Agar kegiatan evaluasi yang dilakukan bisa berguna dan sesuai 

dengan tujuan evaluasi yang diharapkan, guru harus bisa memilih teknik 

dan instrumen yang tepat. Pemilihan teknik dan instrumen yang tepat 

dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan bisa melalui penilaian kinerja, 

yaitu penilaian yajng menuntut peserta didik mendemontrasikan suatu 

kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan 

penilaian portofolio. Instrument yang dignakan berupa daftar cek atau 

skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 

Akan tetapi dalam kenyataannya penilaian proyek tidak selalu bisa 

diterapkan untuk semua mata pelajaran demikian pula untuk mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Kurikulum 2013 pada ranah psikomotorik yang dilakukan oleh guru di 

MAN 2 Tulungagung, tidak menggunakan tehnik penilai proyek karena 

dirasa masih mengalami kesulitan. Jadi untuk evaluasi ranah kognitif tidak 

dinilai dari karya apa yag dibuat oleh peserta didik, karena mata pelajaran 

Akidah Akhlak lebih menekankan pada bagaimana siswa berperilaku. 
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Oleh karena itu untuk menilai keterampilan pada peserta didiknya adalah 

dari kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan, dari kegiatan diskusi 

tersebut dapat diketahui bagaimana keterampilan siswa dalam 

menyampaikan pendapat dan memberikan tanggapan atau pertanyaan dan 

bagaiman cara peserta didik menjawab setiap pertanyaan dari guru serta 

bagaimana peserta didik itu menerapkan apa yang materi yang 

disampaikan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian dari 

hapalan pada dalil-dalil yang berkaitan dengan materi atau dengan menilai 

proses hasil belajar individu secara tanya jawab misalnya tentang hubbud-

dun-ya, hasad. 

Jika ditelaah lebih lanjut, dapat dilihat adanya pertimbangan yang 

mendalam dari masing-masing bentuk dan teknik evaluasi yang digunakan 

dengan masing-masing aspek yang diukur. Relefansi antara model, bentuk 

serta instrumen evaluasi yang digunakan dengan aspek yang diukur menjadi 

penting berkenaan dengan pertimbangan bahwa masing-masing aspek 

kemampuan siswa membutuhkan perlakuan yang berbeda, termasuk dalam 

hal evaluasi. Akan tetapi tidak demikian dengan aspek kemampuan 

psikomotor yang lebih berhubungan dengan tingkat ketrampilan dan tentu 

membutuhkan bentuk penilaian yang lebih tepat, seperti: demonstrasi dan 

simulasi, serta praktik. 

Relefansi antara teknik dan bentuk evaluasi dengan aspek yang 

diukur akan sangat berdampak pada tingkat validitas informasi hasil 
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belajar yang diperoleh melalui kegiatan evaluasi. Tanpa adanya relefansi 

beberapa hal di atas tidak menutup kemungkinan hasil yang diperoleh 

tidak akan memiliki tingkat objektifitas dan validitas yang tinggi. Hal ini 

berarti, informasi hasil tersebut secara mutlak tidak akan valid jika 

digunakan sebagai bahan pengambilan tindakan selanjutnya. 

Pada penilaian aspek psikomotor kekurangan berada pada kurang 

menyeluruhya penggunaan bentuk unjuk kerja pada materi atau topik yang 

justru sangat membutuhkan peragaan. Pelaksanaan penilaian seperti di atas 

jelas tidak memenuhi prinsip terus menerus (continue). 

 

 

 


